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Abstrak: Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi pedagogik guru PAI di SD Negeri 
165737 Tebing Tinggi dan menganalisis dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket yang 
diberikan kepada 30 siswa dan 3 guru PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru PAI memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi PAI. Penelitian ini memberikan rekomendasi 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI melalui pelatihan dan 
pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

  
Abstract: The pedagogic competence of Islamic Religious Education (PAI) 
teachers has a great influence on the quality of learning and student learning 
outcomes. This study aims to identify the pedagogic competence of PAI teachers 
at SD Negeri 165737 Tebing Tinggi and analyze its impact on student learning 
outcomes. The research method used is quantitative with a correlational 
approach. Data were collected through observations, interviews, and 
questionnaires given to 30 students and 3 PAI teachers. The results of the study 
showed that the pedagogic competence of PAI teachers had a significant positive 
relationship with student learning outcomesTeachers who have high pedagogic 
competence are able to create a conducive learning environment, thereby 
increasing students' understanding of PAI materials. This study provides 
recommendations to improve the pedagogic competence of PAI teachers through 
continuous training and professional development. 

 
 

Pendahuluan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa di sekolah. Di 

tingkat Sekolah Dasar (SD), pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada pengajaran 

tentang ajaran agama Islam, tetapi juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
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moral, etika, dan spiritual yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, kualitas pembelajaran PAI sangat tergantung pada kompetensi guru yang 

mengajarkannya. 

Kompetensi pedagogik guru, yang meliputi kemampuan dalam merancang, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran, merupakan faktor kunci 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 
yang tinggi diharapkan mampu mengelola pembelajaran dengan lebih baik, 
menggunakan metode yang efektif, serta menciptakan suasana yang kondusif bagi 
siswa untuk belajar. Di SD Negeri 165737 Tebing Tinggi, meskipun telah ada berbagai 
upaya untuk meningkatkan kompetensi guru PAI, masih terdapat tantangan dalam hal 
pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru PAI di 
SD Negeri 165737 Tebing Tinggi dan mengetahui dampaknya terhadap hasil belajar 
siswa. Dalam konteks ini, "kompetensi pedagogik" merujuk pada kemampuan guru 
untuk mengelola pembelajaran secara efektif, memahami karakteristik siswa, serta 
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan belajar siswa. Sedangkan "hasil 
belajar" mengacu pada pencapaian yang diraih oleh siswa dalam memahami materi 
ajaran agama Islam, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang jelas 
mengenai hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar siswa, serta 
memberikan rekomendasi yang berguna untuk perbaikan kualitas pembelajaran PAI 
di SD Negeri 165737 Tebing Tinggi. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

studi pustaka. Peneliti berusaha mengidentifikasi hubungan antara kompetensi 

pedagogik guru PAI dan hasil belajar siswa di SD Negeri 165737 Tebing Tinggi. 

Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas V dan  guru PAI. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui: 

1. Observasi: Untuk menilai perilaku dan pendekatan guru dalam mengajar PAI. 

2. Wawancara: Untuk menggali pemahaman guru mengenai kompetensi pedagogik 
mereka dan bagaimana mereka menerapkannya dalam pembelajaran. 

3. Dokumentasi: Diberikan kepada siswa untuk merekam siswa terhadap materi 
PAI dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Dari hasil analisis data, ditemukan beberapa temuan utama terkait kompetensi 

pedagogik guru PAI dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa: 

1. Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru PAI, sebagian besar guru 
memiliki kompetensi pedagogik yang baik. Hal ini tercermin dari kemampuan 
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guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang menarik dan 
bermakna. Mereka mampu menyampaikan materi dengan cara yang sesuai 
dengan karakteristik siswa, serta menggunakan metode yang variatif dan 
interaktif. Namun, ada beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, seperti 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

 Guru-guru telah menguasai beberapa aspek penting dari kompetensi 
pedagogik, antara lain: 

a. Perencanaan Pembelajaran: Guru PAI mampu merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik. RPP yang disusun memuat 
tujuan pembelajaran yang jelas, metode yang sesuai dengan karakteristik 
siswa, serta media pembelajaran yang efektif. Selain itu, guru menggunakan 
pendekatan yang beragam untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 
menarik. 

b. Pengelolaan Kelas: Guru mampu mengelola kelas dengan efektif, 
menjaga interaksi yang sehat, dan memastikan bahwa seluruh siswa terlibat 
dalam proses belajar. Teknik yang digunakan termasuk pengaturan waktu 
yang efisien, pengaturan ruang kelas yang baik, dan pemberian tugas yang 
melibatkan semua siswa. 

c. Evaluasi Pembelajaran: Evaluasi yang dilakukan oleh guru melibatkan 
berbagai metode, seperti tes tertulis, observasi, dan penugasan proyek. Hal 
ini memungkinkan guru untuk menilai pemahaman siswa secara holistik, 
tidak hanya berdasarkan tes tulis saja. 
 

2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa siswa yang diajar oleh guru dengan 

kompetensi pedagogik yang tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap 
materi PAI. Berdasarkan angket yang diisi siswa, sebagian besar siswa merasa 
tertarik dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru PAI yang 
kompeten. Siswa mampu menghubungkan nilai-nilai agama dengan kehidupan 
sehari-hari. 
a. Peningkatan Pemahaman Materi: Siswa yang diajar oleh guru PAI 

dengan kompetensi pedagogik yang baik menunjukkan pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap materi PAI, baik dalam aspek aqidah, ibadah, 
maupun akhlak. Mereka juga dapat menghubungkan materi yang diajarkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Penggunaan metode yang beragam dan 
menarik, seperti diskusi kelompok dan tugas proyek, berhasil meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa. Siswa merasa lebih tertarik dan terlibat aktif 
dalam pembelajaran, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka. 

c. Peningkatan Hasil Belajar: Berdasarkan nilai rata-rata ujian dan evaluasi 
yang dilakukan, siswa yang belajar di bawah bimbingan guru dengan 
kompetensi pedagogik tinggi menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang diajar oleh guru dengan kompetensi 
pedagogik yang lebih rendah. 

3. Hubungan antara Kompetensi Pedagogik Guru dan Hasil Belajar 
Siswa 

Uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar siswa (r = 0.78, p < 0.05). 
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Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik guru, semakin 
baik pula hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. 

Analisis data menggunakan uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru PAI dan hasil belajar siswa. 
Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi cenderung menghasilkan 
siswa dengan pemahaman yang lebih baik terhadap materi PAI. Sebaliknya, guru 
yang kurang terampil dalam menerapkan teknik-teknik pedagogik yang tepat 
cenderung menghasilkan hasil belajar yang lebih rendah pada siswa. 

Pembahasan 
Kompetensi pedagogik yang tinggi dari guru PAI berperan penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menarik bagi siswa. Guru yang 
memahami dan menguasai pendekatan pedagogik yang tepat, mampu memilih 
metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan memotivasi mereka untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran. Penerapan pendekatan yang variatif, seperti diskusi kelompok, 
tanya jawab, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik, membuat siswa 
lebih mudah memahami materi dan dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa kompetensi pedagogik guru berhubungan langsung dengan peningkatan hasil 
belajar siswa (Jannah, 2020). Siswa yang belajar dengan guru yang memiliki 
kemampuan untuk mengelola kelas dan menyampaikan materi dengan cara yang 
menarik cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan motivasi yang lebih 
tinggi dalam mengikuti pembelajaran 

Namun, meskipun kompetensi pedagogik guru PAI di SD Negeri 165737 Tebing 
Tinggi cukup baik, ada beberapa area yang masih perlu ditingkatkan, seperti 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Guru yang mampu mengintegrasikan 
teknologi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
membuat pembelajaran lebih interaktif dan efektif. 
 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 

guru PAI di SD Negeri 165737 Tebing Tinggi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi PAI. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus 

mengembangkan kompetensi pedagogik guru melalui pelatihan yang berkelanjutan 

dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 
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